BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Berdasarkan hasil peneltian yang telah diperoleh peneliti dari lapangan
yakni melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang berkaitan dengan
pembiasaan keagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa. Peneliti
melakukan penelitian di M1 Nurul Islam Mirigambar Tulungagung guna untuk
melaksanakan penelitian lapangan dengan tujuan untuk mencari data-data yang
sesuai dengan fokus penelitianya. Peneliti memaparkan hasil temuanya sebagai
berikut:
1. Implementasi Pembiasaan Ratibul Hadad dalam Pembentukan Karakter

Religius siswa di M1 Nurul Islam Mirigambar.

MI Nurul Islam ini merupakan lembaga yang mengedepankan kegiatan
keagamaan, lembaga ini selalu melakukan pembiasaan keagamaan di pagi hari
sebelum memulai pembelajaran. Pembiasaan pada anak sangatlah penting,
khususnya dalam pembentukan karakter atau kepribadian anak. Berkaitan
dengan pembiasaan keagamaan, di MI Nurul Islam ini telah menerapkan
beberapa pembiasaan keagamaan dengan baik serta didukung oleh guru guru
yang ada di lembaga ini. Berdasrkan wawancara dengan bapak Imam selaku
kepala madrasah yang sesuai dengan pernyataan diatas beliau mengatakan

bahwa:
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“Pembiasaan keagamaan sangat penting diterapkan disekolah.
Pembiasaan disini itu lumayan banyak mbk, diantaranya adalah setiap
pagi bedo’a bersama dilapangan, musafakhah bersama bapak ibu guru,
setelah itu melakukan sholat dhuha untuk kelas yang tinggi dan untuk
kelas yang bawah itu asmaul husna, setelah sholat dhuha selesai
melakukan Ratibul Hadad dan Tahfidzul Qur’an namun untuk hari
selasa itu khusus dilaksanakan pembiasaan keagamaan yakni qiroah.”*
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Joko selaku guru

kelas VI MI Nurul Islam Mirigambar, beliau mengatakan bahwa:

“Sebenarnya kalau melihat kegiatan keagamaan itu lebih kepada
kepembiasaan, pembiasaan yang awal itu musafakhah jadi anak-anak itu
baris dilapangan membaca sholawat atau doa bersama dan
bermusafakhah kepada bapak ibu guru, kemudian sholat dhuha setelah
sholat dhuha pembacaan Ratibul Hadad itu rutin, setelah itu untuk hari
selasa setelah Ratibul Hadad ada qiro’ah, selanjutnya untuk hari jumat
setelah Ratibul Hadad ada pengajian kitab kuning, setelah pembelajaran
selesai dilakukan sholat duhur berjamah.”?

Pada dasarnya lembaga ini sudah menerapkan pembiasaan keagamaan
lumayan lama, seperti halnya Ratibul Hadad yang setiap hari rutin diamalkan
oleh guru dan peserta didik. Ratibul Hadad ini adalah kumpulan dzikir harian
yang disusun oleh habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad al hadad,
pembiasaan ini dilakukan setiap pagi setelah selesai sholat dhuha yang diikuti
oleh peserta didik kelas tinggi (4,5, dan 6), seperti yang dikatakan oleh Bapak

Imam Bahroini selaku kepala madrasah di madrasah ini yakni:

“kegiatan keagamaan Ratibul Hadad ini diadakan sejak 2014, kegiatan ini
dilakukan rutin setiap pagi setelah sholat dhuha kecuali untuk hari
jum’at karna untuk hari jum’at kita khususkan untuk mengaji kitab
kuning. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamalkan amaliyah-amaliyah
NU dan untuk meminta kepada Allah agar dikabulkan segala hajatnya
serta untuk memudahkan anak-anak dalam pembelajaran. Kegiatan ini
berlangsung dengan di pimpin oleh guru, selanjutnya anak-anak

! Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini tanggal, 21 Desember 2019, pukul 08.30 di
Ruang Kepala Madrasah
2 Wawancara dengan Bapak Joko tanggal, 7 Januari 2020, pukul 07.35. di Ruang Guru
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menirukan apa yang diucapkan oleh guru. Tapi sebelum itu anak-anak
diberi selembar bacaan Ratibul Hadad agar dapat membaca dengan baik
dan melancarkan kegiatan ini secara berlangsung.”?

Selain itu peneliti juga mewawancarai Bapak Khoirul Huda selaku guru

kelas V beliau mengatakan bahwa:

“Pembiasaan keagamaan Ratibul Hadad ini lumayan lama diterapkan,
kemungkinan tahun 2014, kegitan ini dilakukan rutin setiap pagi dan
dilakukan setelah kegiatan sholat dhuha selesai, lalu anak-anak juga
mengikuti kegiatan rotib ini dengan baik. Kegiatan ini dilakukan agar
anak-anak dimudahkan dalam pembelajaran serta menjadikan anak
untuk membentuk karakter religius anak menjadi lebih baik.”

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan atau bisa disebut

langsung dengan pembiasaan Ratibul Hadad ini sudah terjadwal rapi dari tahun

2014,

pembiasaan ini rutin dilakukan setiap hari setelah selesainya sholat

dhuha, namun untuk hari jum’at pembiasaan ini diganti dengan mengaji kitab

kunin

g yang dilaksanakan dengan guru dan peeserta didik kelas tinggi (4,5, dan

6). Pembiasaan ini dilakukan agar anak-anak dimudahkan dalam belajar serta

menjadikan peserta didik dalam membentuk karakter religius yang baik. Disisi

lain peneliti juga mewawancarai Popy siswi dari kelas VI ia mengatakan

bahwa:

“kegiatan Ratibul Hadad ini ada ketika aku masuk di Madrasah ini kak,
tapi aku mengikuti kegiatan ini awal kelas 1V karna untuk kelas I-I11
disuruh membaca asmaul husna setelah berdoa dilapangan. Kegiatan
Ratibul Hadad ini dilakukan setelah selesai sholat dhuha, kegiatan ini
alhamdulillah selalu berjalan dengan baik meskipun ada beberapa teman

3 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.20. di
Ruang Kepala Sekolah
4 Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.50 di Ruang

Kepala Sekolah
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ku yang bermain sendiri dan pembacaan rotib ini dipimpin oleh pak
imam dan teman-teman mengikutinya dengan baik.”

Hal ini senada degan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik

yang bernama Faiz anak kelas V, dia mengatakan bahwa:

“Anu bu untuk kegiatan rotib ini dilakukan hanya untuk kelas 4,5, dan 6,
dan dilakukan setiap hari kecuali hari jumat. Kegiatan ini dilakukan
setelah sholat dhuha dan biasanya dibimbing oleh pak imam kalau gak
pak joko.”®

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan Ratibul
Hadad ini dilakukan setiap hari kecuali hari jum’at, pembiasaan ini dipimpin
oleh guru dengan bergiliran dan diikuti oleh peserta didik kelas tinggi (4,5, dan
6). Kegiatan ini juga dapat membentuk karakter religius siswa menjadi lebih
baik karna di lembaga ini terlihat mengedepankan ajaran-ajaran agama untuk
membentuk karakter religius siswa menjadi lebih baik dan dapat mengamalkan
amalan-amalan dari Nahdatul Ulama’. hal ini sesui dengan yang dikatakan oleh

Bapak Joko selaku guru kelas V1 beliau mengatakan bahwa:

“Sebelum kita menansfer ilmu untuk anak-anak, kita awali dengan
wadifah-wadifahnya Ratibul Hadad atau bacaan-bacaannya Ratibul
Hadad, hal ini dilakukan untuk membuka hati anak-anak biar bisa
menerima ilmu yang diberikan dari guru masing-masing sampai masuk
kehati, maka dari itu hatinya dibuka dahulu serta hal ini menjadi bagian
harapan madrasah. Jadi adanya pembiasaan rotib ini lebih mengacu
kepada pembentukan karakter akhlak siswa, karna baygroundnya itu
sudah madrasah dan madrasah itu untuk pandangan awalnya itu
akhlaknya dahulu.”’

Kelas V

Sekolah

> Wawancara dengan Popy anak kelas V1, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 di Ruang

® Wawancra dengan Faiz, tanggal 7 januari 2020, pukul 10.00, di ruang kelas V
7 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35, di Ruang Kepala
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan siswayang

bernama Aril kelas VI, ia mengatakan bahwa:

“kegiatan rotib ini ada itu untuk memeperlancar dan mempermudah saya
jika saat pelajaran kak, karena dengan adanya pembiasaan rotibu hadad
ini yang dimulai sejak kelas 1V saya jadi sering mendapatkan peringkat
pertama dikelas dan doa-doa yag saya capkan di kegiatan rotib ini
terkabul dan saya jadi senang kak mengikuti pembiasaan kagamaan
Ratibul Hadad ini.”®

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa di MI Nurul Islam
Mirigambar ini sudah menerapkan pembiasaan Ratibul Hadad. Dengan adanya
pembiasaan Ratibul Hadad ini dapat membentuk karakter religius siswa,
karakter religius ini yaitu karakter religius akhlak, adanya karakter religius
akhlak siswa akan lebih sopan dan patuh terhadap yang lebih tua dari dia.
Peneliti juga mewawancarai Bapak Imam Bahroini selaku Kepala Sekolah,

beliau mengatakan bahwa:

“Untuk membentuk karakter religius siswa agar terbiasa dengan
pembiasaan keagamaan disini itu yang pertama ya mbk, Kita tancapkan
aqidah dulu, karna nanti kalau agidahnya itu sudah tertanam nanti untuk
masalah kognitifnya atau kesadaran anak dalam pembelajaran itu
mudah. Alhamdulillah dengan adanya kegiatan ini anak-anak sering
mengerjakan sendiri dirumah tanpa disuruh orang tuanya. Namun tidak
setiap hari dilakukan dirumah, ini hasil laporan dari wali siswa ketika
musyawarah bersama bapak ibu guru disini.”®

Hal tersebut juga dikatakan oleh bapak Joko selaku guru kelas VI,

beliau mengatakan bahwa:

8 Wawancara dengan anak kelas VI yang bernama Avril, tanggal 8 januari 2020, pukul 09.30 di
Ruang Kelas.

® Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, puku 09.30, di
Ruang Kepala Sekolah
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“Kalau membentuk karakter religius siswa itu banyak, yang jelas kan
dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan disini, itu sopan santun
anak dapat terbentuk dan ketawaduk-an anak terhadap bapak ibu guru
dan oran tua, bagaimana seorang anak menghargai guru, menghargai
orang tua, itu imbasnya kesitu, dan menambah khasanah keilmuan
keagamaan anak, diadakanya Ratibul Hadad ini adalah salah satu cara
untuk menambah khasnah keilmuan keagamaan anak serta karakter
religius siswa yang mana anak dapat terbiasa akan membaca dzikir-
dzikir atau doa-doa yang sesuai dengan amalan-amalan NU.”

Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh guru mengadakan
pembiasaan ini untuk membiasakan siswa dalam berdzikir dan berdoa, kegiatan
ini dilakukan setiap hari kecuali hari jum’at. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengamalkan amalan-amalan NU dan agar hajat dari lembaga dapat terwujud
serta keinginan dari guru agar peserta didiknya dapat memahami pembelajaran
dengan baik. Dengan adanya kegiatan ini dapat membentuk karakter religius
siswa menjadi lebih baik, karakter religius ini dapat terlihat dari ketawaduk-an
anak terhapdap bapak ibu guru dan sopan santunya anak kepada guru dan orang

tuanya.

Dibalik adanya pembiasaan ini yang dilakukan agar siswa menjadi anak
yang lebih baik, ada beberapa hambatan yang dirasakan oleh beberapa guru
dalam mengatasi anak-anak sewaktu pembiasaan berlangsung. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Bapak Joko selaku guru kelas VI, beliau

mengatakan bahwa:

“Kendalanya untuk pembiasaan ini itu ada anak yang bergurau dengan
temanya ada yang beberapa bicara sendiri, maklum lah mbk semua itu
butuh proses dan diusianya peserta didik kelas 4,5 dan 6 ini itu kadang
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anak masih agak sulit dibilangi soalnya kan masih dunia bermain anak-

anak ini. Jadi harus sabar dalam membimbing mereka”.*

Peneliti juga mewawancarai Bapak Khoirul selaku guru kelas V, beliau

mengatakan bahwa:

“Untuk kendala atau hambatan dalam pembiasaan ini itu apa ya mbk,
emm Yya kalau ketika saya ikut melaksanakan rotib ini peserta didik
kadang bicara sama teman sebelahnya, lek gak ngono jail sama temene,
ya itulah mbk usia anak yang segitu itu masih suka bermain.”

Dari hasil wawancara diatas beberapa hambatan yang amati oleh
beberapa guru itu anak bermain dan bergurau dengan teman sebelahnya,
diterangkan juga untuk peserta didik kelas 4,5 dan 6 itu masih didunia
permainan yang mana untuk kelas 4 itu wajar kalau dunianya itu masih dunia
bermain karna baru perpindahan dari kelas 3 menuju kelas 4 dan untuk kelas 5
dan 6 itu sedikit-sedikit bisa dikondisikan secara perlahan. Dari adanya
hambatan pastinya ada solusi dari beberapa guru juga dalam mengatasi anak
yang bermain dan bergurau dengan temanya yang mana hal ini sesuai dengan

yang dikatakan Bapak Khoirul selaku guru kelas V, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam mengatasi anak yang bergurau dengan temanya saat pembiasaan
Ratibul Hadad ini berlangsung, beberapa guru mengingatkan dan
diakhir selesanya membaca rotib anak itu yang rame disuruh berdiri dan
membaca stighfar didepan teman-temanya tadi, tujuaanya agar anak ini
todak mengulainginya lagi, begitu mbk cara guru-guru disini.”*?

10 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 januari 2020, pukul 07.35, diruang Kepala
Sekolah

11 Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.50 diruang
kepala sekolah

12 1hid,
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Hal ini juga senada dengan Bapak Imam Bahroini selaku Kepala

Sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Solusi dari hambatan pembiasaan Ratibul Hadad ini kadang dari pak
joko menyuruh anak yang rame tadi untuk berdiri setelah melakukan
rotib dan disuruh untuk beristifgrar sampai 500 kali dan sedikit
memberitahu yang baik untuk seluruh peserta didik agar tidak rame
lagi.”*®

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dari pihak guru
memberikan hukuman kepada peserta didik yang rame saat membaca rotib
dilakukan itu untuk berdiri didepan teman-temnya dan membaca istigfar. Hal
ini dilakukan agar anak tidak mengulangi kesalahanya dan untuk membiasakan
anak beristifar setelah melakukan perbuatan yang salah yang telah dilakukanya
serta hukuman seperti ini dapat mendidik siswa ke jalur yang baik dan

bemanfaat.

Lebih lanjut peneliti menanyakan hal diatas oleh faiz anak kelas V, dia

mengataka bahwa:

“Saya pernah bu dihukum ketika Ratibul Hadad, saya dihukum membaca
istighfar selama 500 kali lak gak salah bu, hehe pas itu saya rame sama
teman sebelah saya, tapi setelah itu saya alhamdulillah tidak mengulangi
lagi bu.”*

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai popy kelas V1, dia mengatakan

bahwa:

“Kalau saya alhamdulillah tidak pernah dihukum bu tapi saya juga pernah
tau ada anak yang dihukum karena rame saat membaca rotib ya sebenere

13 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desembar 2019, pukul 09.35 di

ruang Kepala Sekolah.

14 Wawancara dengan Faiz, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00, di ruang kelas V
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sudah diingatkan oleh bapak ibu guru tapi setelah selesai disuruh
beristighfar banyak bu.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
Ratibul Hadad apabila ada peserta didik yang ramai atau tidak mengikuti
dengan tertib maka akan mendapatkan hukuman yaitu membaca istighfar
selama 500 kali. Hal ini dilakukan agar dapat mendidik peserta didik ke jalan

yang baik dan bermanfaat untuk dirinya dikemudian hari.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa,
07 Januari 2020 saat pelaksanaan Ratibul Hadad dilakukan. Peneliti melihat
secara langsung, bahwa pembiasaan Ratibul Hadad ini dilakukan setelah sholat
dhuha, peserta didik tetap di tempatnya masing-masing dan selanjutnya bapak
serta ibu guru memberikan selembar kertas kepada peserta didik untuk
membaca Ratibul Hadad dengan bersama-sama, kegiatan ini dipimpin oleh
salah satu guru, kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari terkeculi untuk hari
jum’at, karna untuk hari jum’at itu hanya melakukan pembiasaan sholat dhuha

dan pembelajaran kitab kuning.

Diadakanya pembiasaan ini guna untuk mengingat amalan-amalan NU
serta membiasakan anak untuk selalu berdzikir dan berdoa, kegiatan ini rutin
dilakukan sehingga peserta didik tidak terbebani ketika melakukan
pembiaasaan ini, kegiatan ini dilakukan semata-mata juga untuk mengharapkan

sesuatu yang diinginkan oleh lembaga agar terkabulkan dan agar do’a dari

15 Wawancara dengan Popy, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.30, diruang kelas V
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peserta didik juga dapat terkabul. Saat pembiasaan Ratibul Hadad ini
berlangsung peserta didik tertib dalam melaksanakan pembacaan Ratibul
Hadad, jika dari peserta didik ada yang ramen atau berbicara sendiri dengan
temanya nanti diakhir pembacaan selesai mereka yang rame dpanggil oleh
pembimbing bacaan rotibul hada, dipanggilnya agar dia bertanggung jawab atas
kesalahan yang telah diperbuatnya, untuk para guru disini memberikan
hukuman kepada peserta didik untuk beristighfar, dilakukan hal seperti ini agar

hukuman yang diberkan berdampak baik untuk peserta didik.

Pembiasaan ini hanya dilakukan untuk anak-anak kelas tinggi (1V-V1),
diberlakukan untuk kelas tinggi agar para guru mudah dalam mengondisikan
peserta didiknya, karna peserta didik untuk kelas tinggi itu lebih mudah
dikondisikan, walau terkadang untuk kelas 4 itu agak susah dikondisikan karena
mereka perpindahan dari kelas rendah yang dunianya masih kekanak-kanakan.
Dan untuk kelas rendah (I-111) itu mereka dituntun langsung masuk kelas
selanjutnya dilanjutkan untuk membiasakan membaca Asma’ul Husna setiap
pagi, setelah itu membaca beeberapa surah-surah pendek dan mereka sangat
antusias dalam pembiasaan dipagi hari dan mereka mengikuti pembiasaan ini

dengan baik dan tertib.*

16 Hasil Observasi pada tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.15 di Mushola
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Gambar 4.1

Implementasi Pembiasaan Qira’ah dalam Pembentukan Karakter
Religius siswa di M1 Nurul Islam Mirigambar Tulungangung.

Qira’at merupakan seni membaca Al-Qur’an dengan lagu-lagu tertentu,
seni membaca Al-Qur’an Qira’at ini tergolong sulit dikarenakan seclain
membutuhkan kesabaran juga bagi siswa yang ingin mempelajari seni
membaca Al-Qur’an membutuhkan modal suara yang merdu. Ml Nurul Islam
mengadakan kegiatan ini untuk membiasakan peerta didik mencintai Al-Qur’an
dan mencari pencarian serta pengembangan bakat diri siswa dengan maksud
agar siswa mempelajari seni membaca Al-Qur’an yang nantinya siswa
mempunyai keterampilan melagukan Al-Qur’an, selain itu qira’ah Al-Qur’an
ini sebagai wadah untuk membentuk perilaku yang baik. Pembiasaan Qia’ah ini
diperuntukkan untuk seluruh kelas 1V-VI, pembiasaan ini dilakukan setiap hari

selasa.

Sebagaimana peneliti telah mewawancarai Bapak Joko selaku guru

kelas VI, beliau mengatakan bahwa:
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“Pembiasaan Qira’ah ini lebih lama dari Tahfidzul Qur’an ya mbk,
pembiasaan ini ada sekitar tahun 2011 kalau gak salah, adanya
pembiasaan ini itu untuk menggali minat dan bakat nya peserta didik,
diadakanya pembiasaan ini tidak sembarangan artinya kita dari pihak
sekolah juga mengarahkan siswa untuk bisa sedikit demi sedikit peserta
didik dapat melantunkan bacaan-bacaan Al-Qur’an. Meskipun ada
beberapa anak yang kurang lancar membaca Al-Qur’an namun mereka
mampu mengikuti pembiasaan gira’ah ini dengan baik.”"’

Peneliti juga mewawancarai bapak Imam Syafi’l selaku guru
pembimbing Qira’ah di MI Nurul Islam Mirigambar, beliau mengatakan

bahwa:

“Kurang lebih saya mengajar disini itu tahun 2009 mbk tapi jadwalnya
tertata rapi itu kemungkinan 2011 an, pembiasaan ini sudah lama jauh
sebelum pembiasaan tahfidz mbk, progamnya Pak Irawan yang kepala
sekolah lalu itu belum ada tahfid namun qira’ah sudah ada, menjalankan
suatu pembiasaan qira’ah ini memerlukan kesabaran yang ekstra mbk
soalnya biasanya dunia anak-anak itukan masih suka ramai kalau gak
gitu susah dibilangin tapi alhamdulillah dengan bertahap saya bisa
mengkodisikan dengan baik dan dapat diikuti oleh peserta didik dengan
baik.”*®

Dengan diadakanya pembiasaan ini untuk menjadikan peserta didik
mencintai alqur’an selain itu pembiasaan ini ada pada tahun 2009 yang
dibimbing langsung oleh Bapak Imam Syafi’l selaku guru qira’ah yang
didatangkan dari luar sekolahan, awalnya pembiasaan ini dilakukan hanya
untuk coba-coba dengan berjalanya hari pembiasaan ini berjalan dengan baik
dan sesuai dengan keinginan lembaga. Pembiasaan ini hanya diperuntukkan

untuk kelas tinggi mulai dari kelas 4-6, untuk kelas rendah dari kelas 1-3 itu

Sekolah.

17 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35, di Ruang Kepala

18 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’l, taggal 7 januari 2020, pukul 08.30 diRuang Guru.
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membaca asma’ul husna. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti

dengan salah satu siswi kelas VI dia bernama Popy dia mengatakan bahwa:

“Kalau qgira’ah dilakukan setiap hari selasa bu tempatnya dimushola,
senang aja kalau ada gira’ah ini soalnya saya dirumah juga ikut qir’ah.

Pembiasaan ini hanya dilakukan untuk kelas 4-6 bu, dilakukan dipagi

hari sebelum pembelajaran dimulai”*®

Peneliti juga mewawancarai siswa kelas V yang bernama Faiz, dia

mengtakan bahwa:

“Senang aja kak degan adanya Qira’ah disini karna saya itu suka dengan
Qira’ah ini, pembiasaan ini dilakukan dimushola bersamaan dengan
kelas 4-6.7%

Pembiasaan qira’ah di MI Nurul Islam hanya dilakukan untuk kelas 4-
6, pembiasaan ini dilakukan dipagi hari, semua dari kelas 4-6 berkumpul
dimushola guna untuk melakukan pembelajaran gqira’ah, pembiasaan ini
dilakukan setiap pagi setelahnya berdoa bersama dilapanga, selain itu
pembiasaan ini juga dapat membentuk karakter religius peserta didik yang lebih
baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Huda

selaku guru kelas V, beliau mengatakan bahwa:

“Karakter religius dalam pembiasaan qira’ah ini itu untuk meningkatkan
keimanan anak dalam mencintai dan mengamalkan Al-Qur’an, karna
anak jaman sekarang ini kalau tidak dibiasakan sejak kecil ya mbk akan
agak sulit dalam membentuk kerakter religius yang baik, meskipun
hanya dilakukan untuk kelas tinggi setidaknya dapat sedikit membentuk
karakter yang baik bagi mereka. Kegiatan ini dilaksanakan oleh kelas

19 Wawancara dengan Popy siswi kelas V1, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 di Ruang
Kelas V

20 Wawancara dengan Faiz siswa kelas V, tanggan 7 Januari 2020, pukul 09.35 di Ruang
Kelas V
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tinggi (4,5, dan 6) dan dibimbing oleh guru qira’ah yang sudah
didatangkan dari luar lembaga.”*

Hal ini juga senada dengan hasil wawancara bersama Bapak Imam

Bahroini, beliau mengatakan bahwa:

“Pastinya dalam pembiasaan qira’ah ini bisa membentuk karakter religius
siswa menjadi lebih baik mbk karna untuk membiasakan kegiatan ini itu
butuh kesabaran yang ekstra mbk, dengan perlahan kesabaran itu dapat
membuahkan hasil yang baik. Untuk karakter religius nya peserta didik
itu dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan dia dalam memahami
ayat-ayat dan arti dari Al-Qur’an.”%

Dari paparan diatas, pembiasaan qira’ah dapat membentuk karakter
religius peserta didik menjadi lebih baik, dalam pembiasaan ini sangat
membutuhkan kesabaran dan waktu yang lama, dengan bertahap pembiasaan
ini akan mudah dipeajari peserta didik, dari pembiasaan ini guru dan
pembimbing qira’ah juga harus memberi dukungan dan telaten dalam
memberikan ilmunya untuk peserta didik. Untuk pembiasaan ini juga bisa
membuat peserta didik mencintai Al-Qur’an dan dapat meningkatkan keimanan
dan ketagwaanya terhadap Al-Qur’an. Selain itu dari pihak guru qira’atnya
sendiri membutuhkan kesabaran extra dalam meembimbing anak-anak belajar
gira’ah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Imam

Syafi’i, beliau berkata bahwa:

“Untuk menjalankan pembiasaan ini itu membutuhkan kesabaran dalam
menghadapi sikap anak-anak mbk, karna anak-anak itu mungkin
dunianya masih bermain kadang ada ketika pembiasaan qir’ah ini

21 Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.50 di Ruang
Kepala Skolah

22 \Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggan 21 Desember 2019, pukul 09.35 di
Ruang Kepala Sekolah
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dimulai mereka itu bergurau sendiri trus ada yang ngobrol sama
temanya, namun dengan sabar saya mlatih anak-anak itu mereka jadi
mau nurut mbk. Untuk karakter religius yang tumbuh dari anak-anak itu
menurut saya meningkatkan keimanan anak dalam mengamalkan ayat-
ayat yang sering dipelajarinya dan menjadikan anak-anak untuk
mencintai Al-Qur’an.”?

Selain itu beliau juga mengatakan bahwa:

“Pembiasaan ini saya lakukan dimushola serentak mulai dari kelas 4-6,
saya tata untuk duduk scara bershof yang putra sebelah kiri saya dan
yang putri sebelah kanan saya mbk, untuk pembiasaan ini kita memang
harus sabar mbk, dulu saya ada salah satu guru yang menemani tapi
berhubung bapak ibu guru disini kadang ada rapat, kadang ada juga yang
mengisi dikelas akhirnya saya sendiri yang mengkondisikan anak-anak.
Alhamdulillah mbk berjalan dengan baik.”*

Dari paparaan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan
pembiasaan qira’ah ini membutuhkan waktu yang lama serta membutuhkan
kesabaran yang extra, karena dalam mengondisikan peserta didik yang
dunianya yang kadang masih bermain itu membutuhkan proses dan tahap agak
lama, selain itu juga dukungan dan kesabaran dari pembimbing atau guru itu
sangat berpengaruh kepada peserta didik, dan juga dapat membentuk karakter
siswa yang lebih baik serta dapat menigkatkan iman dan rasa cintanya peserta

didik dengan Al-Qur’an.

Dengan membiasakan anak untuk mempelajari beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an yang dilagukan, mereka dengan spontan akan menyukainya sendiri. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang bernama

Faiz dia anak kelas V, dia mengatakan bahwa:

Guru

23 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’l, tanggal 7 Januari 2020, pukul 08.30 diRuang

24 1bid,
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“Senang bu dengan pembiasaan qira’ah ini karna dari saya sendiri juga
senang, kadang itu kalau saya lagi mau tidur apa mau apalah bu itu suka
tiba-tiba giraah sendiri.”®

Selain itu peneliti juga mewawancarai Popy peserta didik kelas VI, dia

mengatakan bahwa:

“Ya gimana ya bu, kalau saya agak suka, karna qira’ah ini agak susah
dipelajari dan menggunakan nada-nada giroati banyak bu, tapi lambat
hari saya juga bisa sedikit demi sedikit akhirnya belajar qira’ah, kadang
dirumah juga dipeelajari ulang bu biar bisa kaya temen-temen yang
lain.”?

Dari paparan data diatas, dapat diketahui bahwa sebagian peserta didik
juga membutuhkan waktu lama dalam mempelajari qira’ah, dikarenakan
qira’ah ini tergolong sulit dipelajari dan membutuhkan waktu lama. Peserta
didik senang diadakan pembiasaan qira’ah ini, pembiasaan ini melatih peserta
didik untuk sabar dan sedikit demi sedikit bisa belajar qira’ah, dan

mengikutinya dengan baik.

Di MI Nurul Islam ini dalam melaksanakan proses pembisaan
qira’ahnya diawali oleh guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada
peserta didik, selanjutnya peserta didik menirukan seperti yang dicontohkan
guru tersebut, hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak

Imam Syafi’l, beliau mengatakan bahwa:

“Saya dalam mengawali pembiasaan qira’ah itu, terlebih dahulu memberi
salam serta tawasul sedikit kepada guru-guru saya mbak, selanjutnya
saya memberikan contoh kepada peserta didik dan setelah itu ditirukan

25 Wawancara dengan Faiz, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 diRuang Kelas V
%6 \Wawancara dengan Popy, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.30 di Ruang Kelas V
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oleh anak-anak. Biasanya saya menyuruh anak-anak untuk mengulangi
ayat yang saya contohkan beberapa kali.”?

Selain itu peneliti juga mewaancarai Bapak Imam Bahroini selaku

kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau dalam proses pelaksanaan qira’ah ini dilakukan setiap pagi dihari
selasa mbk, selanjutnya saya kadang juga mengamati saat pembiasaan
qira’ah berlangsung, bahwa guru qira’ah dalam mengajar itu beliau
memberikan contoh terlebih dahulu selanjutnya di tirukan oleh ana-anak
dan sedikit memberikan penjelasan tentang nada-nada yang beliau
ajarkan.”®

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa guru dalam
mengawali pembiasaan qira’ah ini terlebih dahulu memberikan salam kepada
peserta didik, selanjutnya guru sedikit memberikan hadiah fatihah untuk
beberapa gurunya dan memberikan contoh terlebih dahulu lalu ditirukan oleh
peserta didik. Hal ini juga telah diamati oleh kepala sekolah, bahwa guru dalam
mengawali pembiasaan qira’ah ini dengan memberikan contoh terlebih dahulu
dan setelahnya ditirukan oleh peserta didik, guru qira’ah juga menjelaskan
beberapa nada yang digunakan dalam pembiasaan qira’ah ini, beberapa peserta
didik antusias saat diminta gurunya untuk memberikan contoh ketika qira’ah
berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan pserta

didik bernama Faiz dari kelas V, dia mengatakan bahwa:

27 \Wawancara dengan Bapak imam syafi’l, tanggal 07 Januari 2020, pukul 08.30 di Ruang
Guru

28 Wawancara dengan Bapak imam bahroini. Tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35 d
Ruang Kepala Sekolah



98

“Anu bu biasanya saya ditunjuk oleh pak syafi’i untuk mengulang lagi
setelah beliau memberikan contoh, biasanya gitu bu, terus ada beberapa
nada-nada dalam qira’ah bu.”?

Selanjutnya hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan

peserta didik yang bernama Popy dari kelas V1, dia mengatakan bahwa:

“Kalau biasanya setelah pak pingi memberi contoh itu ada satu atau dua
temen saya disuruh ngulangi bu, dan dijelaskan juga lirik atau nada yang
digunakan dalam gpembelajaran gira’ah.”*®

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengajaran qira’ah
ini guru terlebih dahulu memberikan contoh kepada peserta didik agar untuk
selanjutnya ditirukan oleh peserta didiknya, selanjutnya dari hasil wawancara
diatas ada beberapa anak yang disuruh untuk mempraktikan didepan teman-
temanya, serta dijelaskan pila oleh guru tentang nada atau lirik yang ada
digunakan dalam qira’ah. Ketika pembimbing selesai memberikan contoh
kepada peserta didik selanjutnya pembimbing juga mengingatkan tentang
pengaturan nafas, penyimpanan nafas, dan pengeluaran suara dengan
digetarkan. Sebagaimana pula yang disampaikan oleh pembimbing gqira’ah

yaitu Bapak Imam Syafi’l, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam mengajarkan qira’ah qur’an tidak ada metode khusus mbk, saya
menggunakan metode langsung yaitu mencontohkan langsung kepada
peserta didik karena dalam qira’ah ini tidak begitu banyak teori, setelah
saya mencontohkan saya menyuruh siswa untuk menirukan baik secara
bersama ataupun individu. Dalam qira’ah saya ajarkan kepda pesetra
didik teknik pernafasan, bagaimana menyimpan nafas, bagaimana
mengeluarkan nafas, bagaimana suara agar lebih panjang, kemudian
saya ajari tentang menggetarkan suara, agar menjadi indah dan
didengar. Anak diajari mendalami tingkatan suara disertai getaran agar
menjadi bagus, serta pendalaman lagu yaitu tajwid dan makna,

29 Wawancara dengan Faiz, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 di Ruang Kelas V
30 Wawancara dengan Popy, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.30 di Ruang Kelas V



99

penguasaan lagu magom bayyati, shoba dan yang lainya dan qualitas
menyanyikan lagu.”*

Cara pengajaran yang dilaksanakan oleh pembimbing juga disampaikan
oleh salah satu peserta didik yang bernama faiz anak kelas V, dia mengatakan

bahwa:

“Pak Syafi’l itu mengajarnya enak bu, beliau sabar, kami semua
menggetarkan suara dan melagukan kemudian diterapkan dalam bacaan
Al-Qur’an, kami disuruh bersama-sama dulu bu melagukanya, setelah
dicontohkan kemudian kami disuruh satu-satu. Saya senang, bu diajar
beliau karna kesabaranya dan sedikit demi sedikit saya bisa bu
melagukan ayat Al-Qur’an dengan menggunakan nada, selain itu juga
dikenalkan tentang lagu-lagu dalam qira’ah.*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengajarkan qira’ah tidak memakai metode khusus, namun pembimbing
gira’ah ini menggunakan metode langsung jadi beliau langsung memberikan
contoh kepada peserta didik karena dalam qira’ah ni tidak terlalu banyak teori,
selain itu pembimbing menyuruh peserta didik untuk mencontohkan satu
persatu dengan baik. Dan dalam qgira’ah ini juga diajarkan teknik pernafasan,
yang dari bagaimana menyimpan nafas, mengeluarkan suara agar lebih
panjang, kemudian diajari tentang menggetarkan suara, agar suara menjadi
indah dan enak untuk didengar. Diajarkn seperti ini agar peserta didik
mendalami tingkatan suara, dan setiap suara harus disertai dengan getaran agar
menjadi bagus, serta pendalaman lagu yaitu tadwid dan makna, penguasaan

lagu-lagu qira’ah.

Guru

31 Wawancara dengan Bapak Imam syafi’l, tanggal 7 Januari 2020, pukul 08.30 di Ruang

32 Wawancara dengan Faiz, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 di Ruang Kelas V
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Pembelajaran qira’ah di MI Nurul Islam Mirigambar ini sebagai
penyaluran bakat dan minat peserta didik dan mngembangkan keterampilan
peserta didik dalam seni qira’ah berdampak baguspada peserta didik. Selain itu
lembaga ini sering memborong juara dalam event qira’ah sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Imam Bahroini selaku Kepala sekolah di MI NURIS

ini, beliau mengatakan bahwa:

“Hasil yang dicapai peserta didik dalam qira’ah ini yakni dari potensi-
potensi peserta didik yang tersalurkan dan dikembangkan lebih baik
lagi, dari segi tilawahnya dan dari rasa percaya dirinya meningkat,
pernah mbk ketika ada acara itu dari pihak lembaga menyuruh beberapa
anak untuk mengikuti acar tersebut, dari sini anak kan mrasa penting
dan percaya diri anak jadi muncul. Kalau dari segi piala-piala yang
didapat sangat banyak, misalnya ditingkat kecamatan setiap tahun juara
satu lomba qira’at baik perempuan maupun laki-laki,”*

Selain itu hal ini juga disampaikan oleh Bapak Imam Syafi’l, beliau

mengatakan bahwa:

“Dari saya sendiri itu melihat untuk pembiasaan gira’ah yang berjalan ini
menghasilkan dampak yang positif mulai dari peserta didik yang sudah
bisa gira’ah walaupun kadang saya temukan kesalahan-kesalahan tapi
menurut saya secara keseluruhan bagus mengingat bahwa usia mereka
yang masih cukup dini mbk, dari sini juga kerap mendapatkan juara-
juara ditingkat kecamatan dan mabupaten mbk.”3*

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari pembiasaan qira’ah
ini dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih percaya diri dan lebih baik lagi
dari segi tilawhnya, dan dalam pembiasaan qira’ah ini menghasilkan banyak

piala-piala yang dihasilkan dari mengikuti lomba giroah di kecamatan maupun di

33 Wawancara dengan BaPak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35 di

Ruang Kepala Sekolah

Guru

34 Wawancara dengan Bapak Imam Syafi’l, tanggal 7 Januari 2020, pukul 08.30 di Ruang
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kabupaten. Dengan adanya perlombaan menjadikan peserta didik menjadi lebih

baik qira’ahnya dan percaya dirinya.

Dalam pembiasaan ini juga terdapat beberapa kendala dari beberapa
peserta didik yang kurang dalam mengikuti pembiasaan qira’ah ini, hal ini
terbukti dari peserta didik yang telat masuk dalam pembelajaran dan peserta didik
yang mengobrol dengan temanya saat proses pembelajaran berlangsung.
Sebagaiman yang disampaikan oleh Bapak Joko selaku guru kelas VI, beliau

mengatakan bahwa:

“Untuk dampaknya itu tentunya baik mbak, peerta didik menjadi lebih
mencintai Al-Qur’an, suka mempraktikkan dirumah ini laporan dari
wali murid mbak, cuma biasanya ada kalanya ditemukan peserta didik
yang kurang antusias, semangatnya kurang dalam mengikutinya,
Kiranya seperti itu mbk, untuk solusinya Kita dari pihak guru membantu
mengkondisikan peserta didik saat pembiasaan qira’ah ini
berlangsung.”®

Hal ini juga senada dengan Bapak Imam Bahroini selaku kepala

sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam pembiasaan qiraa’ah ini dampaknya itu lebih bagus mbk cuma
kemungkinan ada beberapa kendala yang mana peserta didik itu telat
dalam mengikuti gira’ah saat berlangsung, dan kurangnya antusias dari
beberapa peserta didik mbk, untuk solusi kami dari pihak lembaga juga
ikut mengoprak-ngoprak ana-anak untuk mengikuti pembiasaan qira’ah
tepat waktu.”*®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak dalam

pembiasaan qira’ah ini sangat baik untuk peserta didik, menjadikan peserta didik

35 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35 di Ruang Kepala
Sekolah

36 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35
diRuang Kepala Sekolah
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lebih mencintai Al-Qur’an, namun ada beberapa peserta didik yang kurang
antusias saat pembiasaan qir’ah ini berlangsung, ada juga beberapa anak yang
telat masuk ke mushola, dari hal ini pihak guru membantu guru pembimbing
untuk mengondisikan peserta didik agar tidak telat saat pembiasaan qira’ah

berlangsung dan leebih antusias ketika mengikuti pembiasaan qira’ah.

Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada hari Selasa 7 Januari
2020, pembiasaan qira’ah ini dilakukan setiap hari selasa pada pukul 07.30 s/d
08.30, sebagian besar peserta didik sudah menyiapkan diri untuk mengikuti
pembiasaan gira’ah walaupun juga ditemuka beberapa peserta didik yang malas-
malasan namun pihak sekolah menertipkanya. Pembina masuk setelah berdoa
bersama usai lalu pembina mengajak peneliti masuk dan mempersilahkan untuk
mengambil tempat yang peneliti inginkan, peneliti duduk mengamati proses
gira’ah berlangsung dan mengambil foto utuk dijadikan dokumentasi.
Pembiasaan ini dilakukan setelah berdoa bersama dilapangan, seluruh peserta
didik untuk kelas tinggi (4,5,dan 6) menata dirinya dengan bershof rapi seperti
shof sholat, bagian putri disebelah kanan dan bagian putra dibagian Kiri,
selanjutnya pembimbing qira’ah masuk ke dalam mushola dan memulai untuk
belajar qira’ah bersama, lalu penelit juga masuk rungan untuk memilih tempat
yang diinginkan, peneliti duduk mengamati proses pembelajaran diujung
belakang, hal ini dilakukan agar tidak mengganggu konsentrasi anak-anak dalam

memperhatikan gurunya dan data mengamati dengan leluasa.
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Pembimbing membuka pembelajaran dengan mengucap salam
dilanjutkan dengan berdoa bersama. Pembimbing langsung memulai
pembelajaran qira’ah dan melakukan pre-tes kepada peserta didik yaitu tentang
mengulang qira’ah yang telah diajarkan minggu lalu karena tidak ada yang
berani unjuk diri akhirnya pembimbing menunjuk salah satu peserta didik untuk
melagukan ayat Al-Qur’an. Setelah itu pembimbing memberikan materi qira’ah
dengan menjelaskan kepada peserta didik serta mencontohkanya. Setelah itu
peserta didik secara bersama-sama disuruh untuk menirukan contoh yang sudah
disampaikan oleh pembimbing,disaat siswa menirukannya beberapa Kkali
pembimbing mengulangi bagian-bagian yang dianggap kurang pas dari segi
tajwidnya, nadanya dan suaranya, pembimbing menegaskan tentang makna dari
ayat tersebut sehingga siswa harus melagukan dengan tidak merubah makna
ayat tersebut, disaat ini pula pembimbing mengingatkan peserta didik tentang
pengauran nafas, penyimpanan nafas, dan pengeluaran nafas dengan getaran,
setelah melagukan bersama-sama pembimbing menyuruh peserta didik untuk
melagukan secara individu yaitu pembimbing menunjuk peserta didik, dan
tidak semua peserta didik ditunjuk. Peserta didik yang ditunjuk secara acak
tersebut melagukan ayat Al-Qur’an. Setelah semua dapat dipahami oleh peserta
didik pembimbing memberikan sedikit evaluasi diakhir pembelajaran tentang

pembelajaran qira’ah hari ini, selanjutnya pembimbing menutup pembiasaan



3.

104

qira’ah ini dengan doa setelah selesai belajar, setelah selesai peserta didik

kembali ke kelasnya masing-masing dan belajar pelajaran berikutnya.*

Gambar 4.2

Implementasi pembiasaan Tahfidzul Qur’an dalam pembentukan karakter

religius siswa di M1 Nurul Islam Mirigambar.

Pembiasaan Tahfidzul Qur’an adalah salah satu pembiasaan unggulan
yang sangat bagus, pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini juga dapat membentuk
karakter religius siswa. MI Nurul Islam ini mengadakan pembiasaan ini untuk
menekankan siswa agar lebih mencintai Al-Qur’an, serta membiasakan peserta
didik untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sejak dini. Selain itu juga untuk
mencapai visi dan misi sekolah. Melalui pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini
diharapkan dapat mewujudkan generasi penerus bangsa yang unggul dalam

iman dan taqwa serta yang berjiwa qur’ani.

37 Hasil observasi, tanggal 8 Januari 2020, pukul 07.15 di Mushola
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Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Khoirul huda selaku

guru kelas V, beliau mengatakan bahwa:

“Kegiatan tahfid ini dilakukan setiap hari selasa dan hari rabu, kegiatan
ini dilakukan agar menjadi pembiasaan yang mana anak-anak itu tidak
ada rasa berat hati untuk menjalankan pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini,
meskipun pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini di tujukan untuk kelas tinggi
(4,5,dan 6) tetapi berjalan sesuai yang diharapkan oleh lembaga namun
untuk yang kelas rendah (I-111) itu juga dibiasakan untuk menghafal
surah-surah pendek dan setiap selesai berdoa di dalam kelas peserta
didik untuk kelas rendah itu diwajibkan membaca asma’ul husna.”*®

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Imam Bahroini

selaku kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Gini ya mbk untuk pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini sebernarnya cuman
uji coba pengganti untuk kegiatan belajar komputer namun dilihat
sampai sini itu alhamdulillh berjalan dengan lancar dan anak-anak itu
terlihat senang ketika pembiasaan ini berlangsung, pembiasaan ini kira-
Kira berjalan sejak tahun 2016, pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini selalu
dilakukan pada hari selasa dan hari rabu yang diserahkan oleh guru
tahfidz kelasnya masing-masing.”*

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya pembiasaan
Tahfidzul Qur’an di MI Nurul Islam ini dilakukan seminggu dua kali untuk hari
selasa dan rabu, pembiasaan ini hanya ikuti untuk kelas tinggi (4,5, dan 6),
pembiasaan tahfidz ini dilakukan awalnya hanya untuk uji coba yang mana
pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini adalah pengganti dari kegiatan yang
sebelumnya. Kegiatan ini dilakuakan berulang-ulang agar menjadi sebuah

pembiasaan, dilakukan begini hanya untuk mebiasakan peserta didik agar tidak

38 Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.35 di Ruang
Kepala Sekolah.

39 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35 di
Ruang Kepala sekolah.
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ada unsur keterpaksan, selain itu juga ada tujuan dan manfaat diadakanya
pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini untuk memberikan dampak baik kepada orang
tua, bapak ibu guru, serta peserta didik di lembaga ini. Hal ini sesuai dengan

yang dikatakan oleh Bapak Imam Bahroini, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk suatu kegiatan menjadi pembiasaan itu mestinya membutuhkan
proses dan kesabaran ya mbk, pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini unntuk
kelas tinggi yang bertujuan agar siswa bisa lebih mencintai Al-Qur’an
dan dapat menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat yang ada di
dalam Al-Qur’an. Karna di usia dini anak itu sangat baik dalam
memberikan pembiasaan keagamaan, seperti membiasakan anak untuk
mengahafal ayat-ayat Al-Qur’an, karna daya ingat seorang anak yang
usia dini itu sangat bagus, mereka akan lebih mudah menghafal diusia
MI/SD.”*

Peneliti juga mewawancarai Bapak Joko selaku guru kelas VI, beliau

mengatakan bahwa:

“Tujuan dan manfaat dari pembiasaan ini itu tentu banyak mbk, untuk
peserta didik itu mengarahkan mereka agar lebih mencintai Al-Qur’an,
suka menghafal Al-Qur’an sejak dini, untuk mendapatkan kenikmatan
dunia, untuk madrasah ini agar mendapatkan berkah dan madrasah ini
semakin maju, untuk membuat seseorang berperilaku mulia.”*

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari
pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini banyak sekali, diantaranya untuk peserta
didik yakni menjadikan peserta didik lebih mencintai alqur’an dan menghafal
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an, selanjutnya dari pembiasaan tahfidz
ini menjadikan lembaga yang lebih maju, membuat bangga orang tua terhadap

anaknya. Adapun karakter religius yang dapat dibentuk melalui pembiasanan

40 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35 di

Ruang Kepala Sekolah

Sekolah

41 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35 di Ruang Kepala
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Tahfidzul Qur’an ini untuk membiasakan peserta didik berperilaku jujur,
menjadikan peserta didik semangat tinggi dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Khobir selaku guru tahfid di

kelas IV, beliau mengatakan bahwa:

“Karakter religius yang terbentuk dalam pembiasaan ini itu peserta didik
mulai bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukanya, untuk
lainya itu mereka menjadi jujur ketika di akhir pembelajaran saya tanya
siapa yang tidak membawa buku hafalanya, ketika itu saya suruh maju
dan mereka yang tidak membawa buku hafalanya menyadari atas
kesalahanya, dari situ menurut saya karakter religius yang terbentuk
adalah jujur.”*

Hal ini juga senada dengan hasil wawancara bersama bapak Imam

Bahroini selaku kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa:

“Upaya untuk meningkatkan karakter dalam pembiasaan tahfidz di Ml ini
sudah diterapkan, kami pun sebagai pihak guru juga sadar jika tugas
kami sebagai guru adalah untuk mendidik anak, bukan hanya ilmu
umumnya saja, melainkan yang tak kalah penting adalah akhlaknya
anak-anak. Karena akhlak itu nomor satu. Sangat disayangkan jika anak
mempunyai kemampuan akademik sangat bagus tetapi tidak berakhlak.
Selain itu kami dari pihak sekolah juga sudah mempersiapkan guru
tahfidz masing-masing untuk menuntun anak-anak dalam belajar
tahfidz,”*

Dari pemaparan diatas dapat diketahui pendidikan karakter religius
adalah pendidikan karakter yang dilaksanakan dengan menanamkan karakter
keagamaan yang dianutnya. Pendidikan karakter religius itu sangat
berpengaruh untuk peserta didik sebagaimana lembaga ini menerapkan

pembiasaan taahfidz untuk kelas tinggi dan mengupayakan agar peserta didik

42 \Wawancara dengan Bapak Rozik, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.30 di Depan Kelas V
43 Wawancara dengan Bapaak Imam Bahroini, tanggal 21 Dsember 2019, pukul 09.35 di
Ruang Kepala Sekolah.
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mencintai Al-Qur’an sejak dini dan menjadi generasi yang berakhlakul

karimah, disamping itu fadilah dari kpembiasaan tahfidz ini sangat banyak.

Peneliti juga menanyakan mengenai pelaksanaan pembiasaan Tahfidzul
Qur’an di MI Nurul Islam Mirigambar kepada Bapak Khoirul selaku guru kelas

V, beliau mengakatan bahwa:

“Pembiasaan tahfidz ini berjalan lumayan lama mbk, kurang lebih tahun
2016 jadi berjalan 5 tahun ini mbk, pembiasaan ini dimulai dari kelas
tinggi (4,5, dan 6). Untuk kelas 4 dan 5 dilakukan setiap hari rabu, hanya
selisin dengan waktu pelaksanaanya, sedangkan untuk kelas 6 hari
kamis pukul 10.00 setelah jam istirahat dengan dibimbing oleh guru
tahfidznya masing-masing kelas. Untuk guru thfidz nya kita dari
lembaga mendatangkan guru tahfidz dari luar mbk.”*

Hal ini juga senada dengan Bapak Khobir selaku guru Tahfidz untuk

kelas 1V, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk pembiasaan tahfidz ini dilakukan setiap hari selasa dan rabu,
ketepatan ini saya membimbing kelas 4 yang dilaksanakan pada hari
rabu pada pukul 08.35 sampai jam istirahat. Untuk pembiasaan tahfidz
disini itu menghafal jus ama atau surat-surat pendek yang ada di Al-
Qur’an jus 30 mbk.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembiasaan
Tahfidzul Qur’an ini berjalan selama kurang lebih sudah 5 tahunan, pembiasaan
ini hanya diperuntukan untuk kelas tnggi (4,5,dan 6) namun berbeda untuk
harinya, untuk kelas 4,5 dilaksanakan hari selasa dan rabu hanya beda waktu,
selanjutnya dari lembaga sudah mendatangkan guru tahfidz dari luar untuk

membimbing peserta didik dalam belajar menghafal Al-Qur’an, jadi

4 Wawancara dengan Bapak Khoirul huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.50 di Ruang
Kepala Sekolah.
45 Wawancara dengan Bapak Rozik, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.30 diDepan Kelas IV
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memudahkan lembaga dalam membimbing peserta didik. Hal ini juga
disampaikan oleh kepala sekolah yang mana peneliti juga mewawancarai

Bapak Imam Bahrini, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk pembiasaan tahfidz ini dilaksanakan perkelas mbk, dan ini
diperuntukkan untuk kelas tinggi. Pembiasaan tahfidz ini dilakukan
seminggu 2 kali untuk bergantian, untuk guru tahfidz nya Kkita
mendatangkan dari luar lembaga, jadi perkelas itu aada gurunya sendiri-
sendiri. Pembiasaan tahfidz disini itu menghafal surah-surah pendek dan
juz ama. Awalnya dulu hanya coba-coba mbk dalam kegiatan ini
alhamdulillah bisa berjalan dengan lancar dan sekarang sudah tertata
rapi untuk jadwalnya akhirnya menjadi pembasaan.”*

Hal ini juga senada dengan hasil wawanara bersama Bapak Joko selaku
guru dari kelas VI, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau pembiasaan Tahfidz ini diperuntukkan untuk kelas tinggi mbk,
karna mudah dalam mengondisikanya, kelas rendah pun juga ada namun
cuma beberapa saja mbk masihan, misalnya kalau kelas rendah itu kaya
menghafal asmaul husna, kalau untuk kelas tinggi (4,5, dan 6) ini
disebut dengan Tahfidzul Qur’an yang mana peserta didik ini
diwajibkan untuk mengahfal surah-surah pendek dan sejenisnya.”*’

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk pembiasaan
Tahfidzul Qur’an ini diperuntukkan untuk kelas tinggi (4,5,dan 6), dalam
seminggu dilakukan sebanyak dua kali secara bergiliran, pembiasaan ini hanya
mewajibkan peserta didik untuk menghafalkan surah-surah pendek dan
sejenisnya, untuk peserta didik kelas bawah (1,2,3) juga disuruh
mengahafalkan, untuk kelas rendah disuruh menghafalkan asmaul husna secara

bersama-sama dan dilakukan sesuai dengan kelasnya masing-masing. Selain itu

46 Wawancara dengan Bapak Imam Bahroini, tanggal 21 Desember 2019, pukul 09.35 di

Ruang Kepala Sekolah

Sekolah

47 Wawancara dengan Bapak Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35 di Ruang Kepala
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peneliti juga mewawancarai siswa yang bernama Popy dia duduk dibangku

kelas V1, dia mengatakan bahwa:

“Kalau pembiasaan tahfidz ini hanya untuk kelas 4,5 dan 6 mbk, kalau
dikelas saya dilakukan pada hari kamis sebelum jam istirahat, trus
menghafal surat-surat pendek dan jus ama.”*®

Peneliti juga mewawancara peserta didik yang bernama Faiz dia duduk

dikelas V, dia mengatakan bahwa:

“Tahfidz disini itu untuk menghafal jus 30 bu, pembiasaan tahfidz dikelas
saya dilakukan pada har rabu dan dibina oleh bu nanik, pembiasaan ini
hanya dilakukan untuk kelas tinggi bu, kalau kelas saya dilakukan
setelah jam istirahat bu.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembiasaan tahfidz
ini hanya dilakukan untuk kelas tinggi (4,5,dan 6), pembiasaan ini dilakukan
secara bergantian, pembiasaan ini dibimbing oleh guru tahfidznya masing-
masing, pembiasaan tahfidz menekankan peserta didik untuk menghafalkan
surah-surah pendek yang telah dientukan dari lembaga, pembiasaan Tahfidzul
Qur’an ini dilakukan dikelasnya masing-masing dengan jam yang telah
ditentukan dari pihak sekolah atau lembaga. Pastinya dalam setiap pembiasaan
keagamaan di lembaga ada beberapa dampak positif bagi peserta didik,
sebagaimana peneiti telah mewawancarai Bapak Khoirul Huda selaku guru

kelas V, beliau mengatakan bahwa:

“Dampak dari pembiasaan ini sangat bangus mbk, karna menguntungkan
untuk orang tua, peserta didik dan untuk sekolah, lalu ada beberapa wali
dari peserta didik itu lapor kepada pihak sekolah bawasanya beliau
senang diadakanya pembiasaan ini karna setiap mau tidur anaknya

48 \Wawancara dengan Popy, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.30 diRuang Kelas V
49 Wawancara dengan Faiz, tanggal 7 Januari 2020, pukul 10.00 di Ruang Kelas V
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menghafal surah-surah pendek, ini itu merupakan dampak baik untuk
peserta didik mbk.”*

Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Joko selaku guru

kelas VI, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini dampak yang terjadi itu
alhamdulillah memberikan dampak positif untuk anak-anak mbk, anak-
anak banyak yang antusias saat pembiasaan ini berlangsung, suka nurut
sama guru thfidznya masing-masing, meskipun masih ada beberapa
anak yang bandel dengan gurunya, pembiasaan ini juga berdampak baik
untuk wali murid dan sekolah, ada beberapa wali murid yang ngomong
pihak sekolah kalau anaknya dirumah suka menghafal surah-surah
pendek walaupun tidak disuruh, seelanjutnya untuk sekolah ini
meningkatkan lembaga dan memberikan banyak hikmah dibalik
pembiasaan ini mbk.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembiasaan
Tahfidzul Qur’an ini memberikan dampak positif untuk peserta didik, untuk
sekolah dan juga untuk wali murid, dampak positifnya untuk peserta didik
yakni banyak yang antusias dan suka saat pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini
berlangsung, suka tepat waktu dalam menyetorkan hafalanya kepada
pembimbingnya walaupun ada beberapa peserta didik yang lambat dalam
menghafalkan, selanjutnya untuk sekolah sendiri menjadikan lembaga menjadi
lebih maaju dan banyak memberi berkah, selanjutnya untuk wali muridnya
sendiri itu ada beberapa orang tua peserta didik yang bilang ke pihak sekolah

bahwa anaknya kalau dirumah suka menghafalkan surah-surah pendek tanpa

50 Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda, tanggal 8 Januari 2020, pukul 09.50 di Ruang Kepala
Sekolah
51 Wawancara dengan Joko, tanggal 7 Januari 2020, pukul 07.35 di Ruang Kepala Sekolah
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disuruh, dari hal ini orang tua peserta didik ikut senang dengan adanya

pembiasaan Tahfidzul Qur’an ini.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu 8 Januari
2020, peneliti melihat langsung pembiasaan tahfidz yang sedang dilaksanakan
yakni dilakukan pada hari Rabu 8 Januari 2020 pukul 10.00 peneliti melakukan
observasi dikelas IV yang saat itu adalah jadwal pembiasaan tahfidz
dilaksanakan. Diawal masuk setelah guru tahfidz memberikan salam kepada
peserta didik dilanjutkan pembimbing atau guru tahfidz mangajak peserta didik
membaca sholawat dan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu
guru tahfidz memulai pembelajaran dengan melalar lagi surah-surah pendek
yang minggu lalu sudah dibaca lalu peserta didik serentak menirukan dengan
bersama-sama, selanjutnya guru menggunakan metode sambung ayat, disini
terlihat bahwa peserta didik sangat antusias dalam mengikuti arahan dari
gurunya dan guru tahfidz membenarkan mahroj serta panjang pendeknya, lalu

dilanjutkan membaca bersama-sama.

Setelah itu peserta didik disuruh untuk menulis surah berikutnya, sebelum
menulis peserta didik disuruh untuk mengumpulkan buku tahfidznya, hal ini
dilakukan untuk menyuruh peserta didik maju satu persatu dan menyetorkan
hafalan surah pendek yang selanjutnya. Setelah peserta didik dipanggil secara
bergiliran dan bukunya dikembalikan, lalu setelahnya selesai hafalan satu

persatu tadi guru tahfidz melakukan murojaah lagi serta surah yang dibaca
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sesuai dngan yang diucapkan guru tahfidz guna untuk hafalan di hari

berikutnya.

Diakhir pembelajaran tahfidz ini pembimbing menanyakan ke peserta

didik siap yang tidak membawa buku tahfidznya, ketika pembimbing

p . I ,
meengetahui siapa saja yang tidak membawa buku pembimbing langsung

menyuruh maju bagi peserta didik yang tidak membawa buku, selanjutnya
pembimbing memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak membawa
buku, hukuman yang diberikan yakni menghafal beberapa surah pendek secara
bergiliran dan membaca istighfar serta berdiri di depan teman-temanya, usai
semua berlalu pembimbing mengulangi secara bersama-sama dengan peserta
didik untuk membaca surah yang telah dibaca tadi, lalu pembimbing
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama dan bermusafakhah dengan

teman-temanya. 2

52 Hasil observasi, tanggal 8 Januari 2020, pukul 10.30 di Ruang Kelas IV
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Gambar 4.3

B. Temuan Penelitian
Dari pemaparan diatas, mengenai “Implementasi Pembiasaan

Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di MI Nurul Islam

Mirigambar” terdapat beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan

penelitian dilapangan secara garis besar sebagai berikut:

1. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang pertama yaitu
implementasi pembiasaan Ratibul Hadad dalam pembentukan karakter
religius siswa di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung. Dalam
pembiasaan ratibul hadad yang diadakan sekolah, dapat menjadikan peserta
didik untuk selalu mengingat Allah dengan cara berdzikir kepada-Nya.
Dengan adanya pembiasaan ini dapat membentuk karakter religius peserta
didik menjadi karakter religius yang lebih baik dan berakhlak mulia.

2. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang kedua yaitu
“implementasi pembiasaan Qira’ah dalam pembentukan karakter religius
peserta didik di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung”. Dalam
pembiasaan ini dapat menjadikan peserta didik mencintai Al-Qur’an dan
memahami beberapa ayat yang dilagukan dalam pembiasaan qira’ah,
selanjutnya dalam pembelajaran qira’ah ini menggunakan metode

langsung, yang mana pemibmbing qira’ah memberikan contoh lalu peserta
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didik mengikutinya, pembiasaan ini juga melatih pernafasan peserta didik
serta melatih mengeluarkan suara yang indah.

. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang ketiga yaitu
“implementasi pembiasaan Tahfidzul Qur’an dalam pembentukan karakter
religius siswa di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung”. Dalam
pembiasaan tahfidz yang diadakan sekolah untuk peserta didik kelas tinggi
(4,5, dan 6), pembiasaan tahfidz ini dilakukan seminggu dua kali dengan
jam yang bergiliran, pembiasaan ini dilakukan agar dapat menumbuhkan
rasa cinta peserta didik terhadap al qur’an, serta dapat menjadikan peserta

didik mempunyai tanggung jawab atas hafalanya.



